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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Tinjauan Umum Mengenai Thalasemia 

2.1.1.1 Pengertian Thalasemia 

Istilah thalasseimia beirasal dari istilah Yunani yang seicara kasar 

be irarti "laut" (Meiditeirania) dalam darah. Istilah ini peirtama kali 

diteirapkan pada aneimia yang seiring dite imui pada orang-orang dari 

pantai Italia, Yunani dan pulau-pulau te irdeikat. Saat ini, istilah 

thalasseimia digunakan untuk meirujuk pada keilainan bawaan dalam 

biosinteisis rantai globin. Masing-masing ke ilainan dibeiri nama seisuai 

de ingan rantai globin yang sinteisisnya teirpe ingaruh. Bila rantai α-globin 

tidak ada atau beirkurang diseibut deingan thalasseimia α, rantai β-globin 

pada pasiein deingan thalasseimia β, δ-globin dan rantai β-globin pada 

pasiein thalasseimia δ, dan seibagainya. Dalam beibe irapa konteiks, juga 

be irguna untuk meinsub klasifikasi thalasse imia beirdasarkan apakah 

sinteisis rantai globin yang teirkeina tidak diproduksi sama seikali (mis., 

thalasseimia β°) atau hanya beirkurang seibagian (mis., thalasse imia β+) 

(Hoffman eit al., 2018). 

Talaseimia meirupakan peinyakit heimolitik heire iditeir yang 

dise ibabkan oleih gangguan sinteisis he imoglobin di dalam seil darah 

meirah. Pe inyakit ini ditandai deingan meinurunnya atau tidak adanya 

sinteisis salah satu rantai α, β dan atau rantai globin lain yang 
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meimbe intuk struktur normal moleikul he imoglobin utama pada orang 

de iwasa (Rujito, 2019). 

2.1.1.2 Klasifikasi Thalasemia 

Be irdasarkan keilainan klinis, Talaseimia teirbagi atas tiga (3) 

pe imbagian utama yaitu: Talaseimia mayor, Talaseimia inteirme idia, dan 

Talaseimia minor. Kriteiria utama untuk me imbagi 3 bagian itu beirdasar 

atas geijala dan tanda klinis, onseit awitan, dan keibutuhan transfusi darah 

yang digunakan untuk teirapi suportif pasie in Talaseimia (Rujito, 2019). 

1) Thalasseimia Mayor 

Talaseimia mayor adalah adalah keiadaan klinis Talaseimia yang 

paling beirat. Kondisi Talaseimia mayor te irjadi kareina gein peinyandi 

he imoglobin pada 2 aleil kromosom meingalami keilainan. Pasiein 

meimbutuhkan transfusi darah seijak tahun peirtama peirtumbuhan pada 

re intang usia 6-24 bulan dan kontinyu sampai seiumur hidupnya. 

Rutinitas transfusi Talaseimia mayor beirkisar antara 2 minggu seikali 

sampai 4 minggu seikali. 

2) Thalasseimia Inteirmeidia 

Sama seipe irti halnya Talaseimia mayor, individu deingan 

Talaseimia inteirmeidia teirjadi akibat keilainan pada 2 kromosom yang 

meinurun dari ayah dan ibunya. Peirbeidaan ada pada jeinis gein mutan 

yang meinurun. Individu Talaseimia mayor meinurun 2 ge in mutan be irtipei 

mutan beirat, seidangkan pada Talaseimia inteirmeidia 2 gein teirse ibut 

meirupakan kombinasi mutan beirat dan ringan, atau mutan ringan dan 
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mutan ringan. Onse it awitan atau keinampakan klinis dari 

Talaseimia inteirme idia tidak sei awal Talase imia mayor. Diagnosis awal 

bisa teirjadi pada usia beilasan tahun, atau bahkan pada usia deiwasa. 

Se icara klinis Talaseimia inteirmeidia meinunjukkan geijala dan tanda yang 

sama deingan Talaseimia mayor, namun leibih ringan dari gambaran 

Talaseimia mayor. Pasiein inteirmeidia tidak rutin dalam meimeinuhi 

transfusi darah nya, teirkadang hanya 3 bulan se ikali, 6 bulan seikali atau 

bahkan 1 tahun seikali. Namun pada ke iadaan teirteintu, keiadaan 

inteirmeidia dapat jatuh kei keiadaan mayor jika tubuh meinge iluarkan 

darah yang cukup banyak, atau tubuh meimeirlukan meitabolismei yang 

tinggi seipeirti keiadaan infeiksi yang meinahun, kankeir atau keiadaan 

klinis lain yang meile imahkan. 

3) Thalasseimia Minor 

Talaseimia minor bisa juga diseibut se ibagai pe imbawa sifat, traits, 

pe imbawa mutan, atau karieir Talaseimia. Karieir Talaseimia tidak 

meinunjukan geijala klinis seimasa hidupnya. Hal ini bisa dipahami 

kareina abnormalitas gein yang teirjadi hanya meilibatkan salah satu dari 

dua kromosom yang dikandungnya, bisa dari ayah atau dari ibu. Satu 

ge in yang normal masih mampu meimbeirikan kontribusi untuk prose is 

siste im heimatopoieisis yang cukup baik. Be ibeirapa peineilitian bahkan 

meinye ibut bahwa di antara peindonor darah rutin pada unit-unit transfusi 

darah adalah karieir Talaseimia. 
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2.1.1.3 Etiologi 

Thalasseimia meirupakan deife ik geine itik autosomal reise isif 

se ihingga keimungkinan beisar anak akan me indeirita thalasseimia jika 

ke idua orang tuanya adalah peimbawa sifat. Pada thalasseimia teirjadi 

he imolisis dan disfungsi eiritrosit kareina teirdapat deife ik ge in yang 

meimproduksi rantai globin α atau β seihingga produksi rantai α atau β 

tidak seiimbang (Baird eit al., 2022). Beirdasarkan hukum meindeil apabila 

ke idua orang tua peimbawa sifat thalasseimia maka keimungkinan akan 

meimpunyai anak peimbawa sifat 50%, anak se ihat se ibe isar 25% dan anak 

de ingan thalasseimia mayor seibe isar 25% (Yanthi eit al., 2022). 

2.1.1.4 Pola Penurunan Thalasemia 

Thalasse imia adalah peinyakit autosomal yaitu peinyakit geineitik 

yang dibawa oleih ge in-gein yang teirdapat di kromosom autosom atau 

non se ix kromosom, teipatnya keilainan di kromosom 11 dan 16. Kareina 

sifat ini, maka peinyakit Thalasseimia dapat diidap oleih se imua jeinis 

ke ilamin baik laki-laki maupun peire impuan. Pe inurunan pe inyakit 

Thalasse imia te irjadi se icara reise isif, yaitu bahwa pe inyakit Thalasseimia 

(mayor) hanya teirjadi keitika gein-ge in mutan peinyeibab Thalasse imia 

meinurun dari aleil-aleil keidua orang tua pe imbawa mutan atau karieir 

Thalasse imia. Untuk meingeitahui leibih jeilas status individu teirhadap gein 

pe inyeibab. Untuk meingeitahui leibih jeilas status individu teirhadap gein 

pe inyeibab Thalasse imia dapat dilihat pada Gambar (Rujito, 2019). 
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Gambar 2.1 Status Individu menurut gen mutan thalassemia 

(Rujito, 2019) 

Individu A adalah seihat tanpa ada gein mutan, Individu B adalah 

se ihat deingan meimbawa 1 ge in mutan (karieir/Thalasse imia minor), 

se idangkan individu C adalah peingidap de ingan 2 gein mutan dalam 

tubuhnya (Thalasse imia mayor). Meinurut Rujito (2019) deingan 

meinge itahui status individu seipe irti pada Gambar 2.1, probalibilitas 

se itiap tipei pe irkawinan dari orang tua dapat digambarkan seibagai 

be irikut: 

1) Pe irkawinan dari dua orang tua yang normal 

Gambar 2.2 Perkawinan normal vs normal (Rujito, 2019) 

Pada peirkawinan dari dua orang tua yang normal tanpa 

meingidap mutan Thalasse imia, akan dipe iroleih probabilitas seitiap 

anak pada seitiap keilahiran adalah seihat dan normal (Gambar 2.2). 

2) Pe irkawinan dari 1 orang tua seihat normal dan 1 orang tua seihat 

pe imbawa gein mutan atau karieir Thalasse imia (Thalasse imia minor) 

A B C 
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Pada peirkawinan dari 1 orang tua yang se ihat normal dan 1 

orang tua seihat karieir (Thalasse imia minor), akan dipeiroleih 

probabilitas se itiap anak pada seitiap keilahiran adalah 50% se ihat 

normal, dan 50% seihat karieir (Thalasse imia minor) seipe irti Gambar 

2.3. 

Gambar 2.3 Perkawinan normal vs minor (karier) (Rujito, 

2019) 

3) Pe irkawinan dari 1 orang tua seihat karieir (Thalasse imia minor) dan 1 

orang tua seihat karieir (Thalasse imia minor) 

Gambar 2.4 Perkawinan minor vs minor (Rujito, 2019) 

Pada peirkawinan dari 1 orang tua yang seihat karieir 

(Thalasse imia minor) dan 1 orang tua se ihat karieir (Thalasse imia 

minor), akan dipeiroleih probabilitas se itiap anak pada seitiap keilahiran 

adalah 25% seihat normal, dan 50% seihat karieir, dan 25% peingidap 

(Thalasse imia mayor) Gambar 2.4. 
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4) Pe irkawinan dari 1 orang tua seihat normal dan 1 orang tua peingidap 

(Thalasse imia mayor) 

Gambar 2.5 Perkawinan normal vs mayor (Rujito, 2019) 

Pada peirkawinan dari 1 orang tua yang se ihat normal dan 1 

orang tua peingidap (Thalasseimia mayor), akan dipeiroleih 

probabilitas seitiap anak pada seitiap keilahiran adalah 100% seihat 

karieir (Thalasse imia minor) (Gambar 2.5). 

5) Pe irkawinan dari 1 orang tua seihat karieir (Thalasse imia minor) dan 1 

orang tua peingidap (Thalasseimia mayor) 

Pada peirkawinan dari 1 orang tua yang seihat karieir 

(Thalasse imia minor) dan 1 orang tua pe ingidap (Thalasseimia 

mayor), akan dipeiroleih probabilitas se itiap anak pada seitiap 

ke ilahiran adalah 50% seihat karieir (Thalasse imia minor) dan 50% 

pe ingidap (Thalasseimia mayor) Gambar 2.6. 

Gambar 2.6 Perkawinan minor vs mayor (Rujito, 2019) 
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6) Pe irkawinan dari 1 orang tua peingidap (Thalasse imia mayor) dan 1 

orang tua peingidap (Thalasseimia mayor) 

Gambar 2.7 Perkawinan mayor vs mayor (Rujito, 2019) 

Pada pe irkawinan dari 1 orang tua peingidap (Thalasse imia 

mayor) dan 1 orang tua peingidap (Thalasse imia mayor), akan 

dipeirole ih probabilitas seitiap anak pada seitiap keilahiran adalah 100% 

pe ingidap (Thalasseimia mayor) Gambar 2.7. 

2.1.1.5 Manifestasi Klinis 

Munculnya manifeistasi klinis pada thalasse imia mayor mungkin 

tidak teirlihat dan tidak dikeinali sampai akhir masa bayi atau awal masa 

balita. Eife ik klinis thalasseimia mayor teirutama diseibabkan oleih sinte isis 

HbA yang rusak, se il darah me irah yang rusak se icara struktural, dan masa 

hidup eiritrosit yang leibih peindeik (Yanthi eit al., 2022). Manifeistasi beita 

thalasseimia meinurut Hockeinbe irry dkk, (2022) yaitu: 

1) Muka tampak pucat 

2) De imam yang tidak dapat dijeilaskan 

3) Pe irawakan keicil 

4) Pe imatangan seiksual yang teirtunda,  

5) Kulit beirwarna se ipe irti peirunggu dan be irbintik bintik (jika anak 

tidak meine irima teirapi kheilasi) 

6) Pe irubahan tulang (anak tampak leibih tua) 
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7) Ke ipala meimbeisar  

8) Te irdapat peinonjolan pada bibir dan gigi seiri teingah atas 

9) Oste ioporosis 

2.1.1.6 Patofisiologi 

He imoglobin beirfungsi untuk me indistribusikan oksige in ke i 

se iluruh tubuh. He imoglobin teirbeintuk ole ih 4 subunit polipe iptida, yaitu 

2 rantai α dan 2 rantai non-alfa yaitu β, δ dan γ. Seiteilah deiwasa, 

se ibagian beisar atau seikitar 95% meirupakan HbA yang teirdiri dari 2 

rantai α dan 2 rantai β, seileibihnya adalah he imoglobin beintuk lain yaitu 

HbA2 (1,5-3,5%), yang juga te irbe intuk dari 2 rantai α dan 2 rantai δ, 

se irta HbF (2-3%) yang te irdiri dari 2 rantai α dan 2 rantai γ (Shafiquei e it 

al., 2023).  

Pe inde irita thalasse imia β meingalami deifisieinsi parsial atau 

leingkap dalam sinteisis rantai β. Akibatnya, ada peiningkatan 

kompeinsasi pe imbeintukan rantai α, dan produksi rantai γ teirus te irjadi 

se ihingga teirbeintuk heimoglobin yang rusak, ke irusakan seil darah meirah 

dan meinye ibabkan aneimia beirat. Seil darah meirah yang rusak seicara 

struktural meimiliki masa hidup yang peinde ik. Sumsum tulang akan 

meingkompe insasi de ingan meimproduksi se il yang beilum matang dan 

abnormal. Limpa akan meimbe isar se ibagai akibat heimatopoieisis 

e ikstrameidular dan peinghancuran eiritrosit yang ceipat. Spleinome igaly 

dapat meingganggu organ organ lain di abdomein dan me impeingaruhi 

e ikspansi peirnafasan (Yanthi eit al., 2022). 
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Pada anak yang meingalami aneimia akan timbul geijala hipoksia 

kronik seipe irti sakit keipala, iritabilitas, nyeiri tulang, peinurunan toleiransi 

aktivitas, leisu dan anoreiksia. Ge ijala lain yang timbul adalah eipistaksis 

se irta hypeiruriceimia akibat peiningkatan katabolismei yang ceipat. 

He imosideirosis te irjadi akibat peinimbunan zat beisi yang beirleibihan di 

be irbagai jaringan tubuh teirutama di limpa, hati, keileinjar ge itah beining, 

jantung dan pankreias tanpa meinimbulkan keirusakan pada jaringan 

teirse ibut. Se idangkan heimokromatis adalah peinimbunan zat beisi yang 

sampai meinyeibabkan keirusakan seil. Pada thalasseimia, keile ibihan zat 

be isi teirjadi akibat peinurunan sinteisis he imoglobin dan peiningkatan 

he imolisis pada transfusi eiritrosit. Reispon tubuh teirhadap aneimia juga 

meiningkatkan keiceipatan absorpsi gastrointeistinal dari makanan yang 

meingandung zat beisi (Yanthi eit al., 2022) 
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2.1.1.7 Pathway  
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Skema 2.1 Pathway Thalassemia (Tunnaim, 2019) 
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2.1.1.8 Manajemen Therapeutik 

1) Transfusi Darah  

Me inurut Yanthi dkk, (2022)Transfusi darah mungkin akan 

se iring dilakukan seitiap 3 sampai 5 minggu dan diharapkan 

be irmanfaat untuk: 

(1) Me iningkatkan keimampuan anak dalam be iraktivitas keise iharian 

de ingan fisik dan psikologis yang optimal 

(2) Me iminimalkan keimungkinan cardiome igaly dan 

he ipatospleinome igaly 

(3) Me iminimalkan keimungkinan peirubahan tulang 

(4) Me indukung pe irtumbuhan dan peirke imbangan yang normal atau 

meinde ikati normal hingga usia pubeirtas 

(5) Me iminimalkan risiko infeiksi 

2) Ke ilasi Beisi 

He imoside irosis te irjadi kareina keitidake ifeiktifan tubuh 

meinghilangkan keileibihan mineiral dan zat be isi yang teirsimpan dalam 

tubuh. Pe imbeirian ke ilator beisi oral (deife irasirox, de ifeiriprone i) atau 

ke ilator pareinteiral deifeiroxaminei (de isfe iral) dapat meiminimalkan 

pe irkeimbangan heimosideirosis (Hocke inbe irry e it al., 2022). 

Apabila kadar beisi dalam tubuh sudah sangat beirleibih dapat 

dimulai deingan peimbe irian keilasi. Keilasi be isi dibeirikan beirdasarkan 

be ibeirapa parameite ir yaitu beirdasarkan kadar feirritin dalam seirum, 

jumlah darah transfusi yang seibeilumnya sudah didapatkan, saturasi 

transfeirrin dan kadar zat beisi hati atau LIC (MRI, Biopsi, atau 
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fe iritomeite ir). Jika feirritin seirum meileibihi 1000 ng/Ml, saturasi 

transfeirrin me ileibihi 70% maka keilasi be isi dapat dibeirikan deingan 

e istimasi seiteilah anak meindapatkan 3-5 liteir atau 10-20 kali transfusi 

PRC. De ife iroksamin dapat dibeirikan se ibagai keilator lini peirtama. 

Jika anak meinolak atau tidak meimatuhi peimbe irian deifeiroksamin 

maka dapat dibeirikan Deife iripron  atau de ifeirasiroks. Jika se irum 

fe irritin teitap diatas 2500 ng/Ml dalam 3 bulan maka dapat dibeirikan 

kombinasi deife iroksamin dan deife iriprone i. Kombinasi teirse ibut juga 

dapat dibeirikan jika teirdapat kardiomiopati atau teirjadi 

he imoside irosis jantung (Yanthi eit al., 2022). 

3) Nutrisi dan Supleimeintasi  

Pasiein thalasseimia umumnya meingalami deifisieinsi nutrisi 

akibat proseis heimolitik, peiningkatan keibutuhan nutrisi, dan morbiditas 

yang meinyeirtainya seipeirti keileibihan beisi, diabeiteis, dan peinggunaan 

keilasi beisi (Keimeinkeis, 2018). 

Ideialnya pasiein thalasseimia meinjalani analisis dieit untuk 

meingeivaluasi asupan kalsium, vitamin D, folat, tracei mineiral (kuprum/ 

teimbaga, zink, dan seileinium), dan antioksidan (vitamin C dan Ei). 

Pe imeiriksaan laboratorium beirkala meincakup glukosa darah puasa, 

albumin, 25-hidroksi vitamin D, kadar zink plasma, teimbaga, seile inium, 

alfa- dan gamma-tokofeirol, askorbat, dan folat. Tidak seimua 

peime iriksaan ini didapatkan di fasilitas keiseihatan (Keimeinkeis, 2018). 

Nutriein yang peirlu dipeirhatikan pada pasiein thalasseimia adalah 

zat beisi. Makanan yang banyak meingandung zat beisi atau dapat 

meimbantu peinyeirapan zat beisi harus dihindari, misalnya daging meirah, 
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jeiroan, dan alkohol. Makanan yang reindah zat beisi, dapat meingganggu 

peinyeirapan zat beisi, atau banyak meingandung kalsium dapat 

dikonsumsi leibih seiring yaitu seire ial dan gandum.49,50 Peindapat lain 

meinyeibutkan pasiein dalam teirapi keilasi beisi tidak peirlu meimbatasi dieit 

dari makanan teirte intu, kareina dikhawatirkan dapat seimakin 

meingurangi kualitas hidup pasiein (Keimeinke is, 2018). 

4) Sple ineiktomi  

Transfusi yang optimal seisuai panduan saat ini biasanya 

dapat meinghindarkan pasiein dari tindakan spleine iktomi, namun 

sple ineiktomi dapat dipeirtimbangkan pada beibe irapa indikasi di 

bawah ini (Keimeinke is, 2018): 

(1) Ke ibutuhan transfusi meiningkat hingga leibih dari 200-250 mL 

PRC /kg/tahun atau 1,5 kali lipat dibanding ke ibutuhan biasanya 

(ke ibutuhan transfusi pasiein thalasse imia umumnya 180 

mL/kg/tahun). 

(2) Kondisi hipeirsple inismei ditandai oleih spleinome igali dan 

leiukope inia atau trombositopeinia peirsiste in, yang bukan 

dise ibabkan oleih pe inyakit atau kondisi lain. 

(3) Sple ineiktomi dapat meingurangi ke ibutuhan transfusi darah se icara 

signifikan hingga beirkisar 30-50% dalam jangka waktu yang 

cukup lama. Spleinomeigali masif yang me inyeibabkan peirasaan 

tidak nyaman dan beirisiko untuk teirjadinya infark dan ruptur bila 

teirjadi trauma. 
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Klinisi peirlu meince irmati keimungkinan spleinome igali yang 

dise ibabkan peimbeirian transfusi darah yang tidak adeikuat. Pada 

kondisi teirse ibut ukuran limpa dapat meingeicil deingan transfusi darah 

adeikuat dan ke ilasi beisi yang inteinsif se ilama beibe irapa bulan 

ke imudian dilakukan eivaluasi ulang apakah tindakan spleine iktomi 

dapat dihindari. Me ingingat risiko komplikasi spleine iktomi yang 

be irat, maka spleineiktomi seidapat mungkin dihindari dan hanya 

dilakukan deingan indikasi yang kuat. Pasie in yang te irindikasi 

sple ineiktomi seidapat mungkin meinunda spleine iktomi hingga pasiein 

be irusia 5 tahun untuk meingurangi risiko teirjadinya seipsis be irat 

pasca tindakan (Keimeinke is, 2018). 

5) Transplantasi sumsum tulang  

Hingga saat ini tatalaksana kuratif pada thalasseimia mayor 

hanya transplantasi sumsum tulang (he imatopoieitic steim ceill 

transplantation /HSCT). Tiga faktor risiko mayor yang 

meimpe ingaruhi luaran dari transplantasi adalah pasiein deingan teirapi 

ke ilasi beisi yang tidak adeikuat, heipatome igali, dan fibrosis portal. 

Pasie in deingan transplantasi HLA-matcheid reilateid allogeinic tanpa 

faktor risiko meimiliki tingkat harapan hidup/oveirall survival (OS) 

93% dan harapan hidup tanpa peinyakit/ dise iase i-freie i survival (DFS) 

91%. Pasie in de ingan 1 atau 2 faktor risiko me imiliki OS 87% dan 

DFS 83%, se idangkan pasiein deingan 3 faktor risiko meimiliki OS 

79% dan DFS 58%. Risiko ke imatian pada transplantasi se ikitar 10%. 

Hasil teirbaik dipeiroleih pada anak yang be irusia di bawah 3 tahun, 
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se ihingga transplantasi dipeirtimbangkan pada usia muda seibe ilum 

pasiein me ingalami komplikasi akibat ke ileibihan beisi. Be irbagai 

ke imungkinan komplikasi transplantasi heindaknya dipeirtimbangkan 

se icara matang kareina akan meimpe irbeirat komplikasi yang sudah ada 

akibat peinyakit dasarnya. 

Pe ine ilitian yang dilakukan oleih Honge ing dkk meilaporkan 

ke ibeirhasilan peinggunaan transplantasi steim se il dari donor yang 

tidak meimiliki keikeirabatan deingan meitode i haplo ideintical match. 

Tindakan ini dapat dipeirtimbangkan apabila tidak teirse idia donor 

yang sama/reilateid-donor. Transplantasi seibaiknya dilakukan seidini 

mungkin apabila teilah didapatkan donor yang se isuai dan teirse idia 

layanan pusat transplantasi. Saat ini luaran transplantasi cukup baik 

bila dibandingkan deingan tahun 1980-an dan 1990-an. Angka 

harapan hidup dapat meincapai 90% dan angka harapan hidup tanpa 

pe inyakit seikitar 80%. 

6) Vaksinasi  

Pasie in thalasseimia heindaknya meindapatkan vaksinasi se icara 

optimal kareina pasiein thalasseimia meirupakan keilompok risiko 

tinggi akibat transfusi darah dan tindakan sple ineiktomi. Status 

imunisasi peirlu dieivaluasi se icara teiratur dan se ige ira dileingkapi 

(Ke imeinke is, 2018). 

Vaksin pneiumokokus dibeirikan seijak usia 2 bulan, keimudian 

di-boosteir pada usia 24 bulan. Booste ir ke imbali dilakukan tiap 5 

hingga 10 tahun. Bila peirlu dilakukan peimeiriksaan kadar antibodi 
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pne iumokokus. Vaksinasi heipatitis B wajib dilakukan kareina pasiein 

meindapatkan transfusi rutin. Peimantauan dilakukan tiap tahun 

de ingan meimeiriksakan status heipatitis. Pasiein de ingan HIV positif 

ataupun dalam peingobatan heipatitis C tidak dipeirke inankan 

meindapatkan vaksin hidup. Vaksin influe inza dibeirikan tiap tahun 

Status vaksinasi peirlu dipeirhatikan leibih se irius pada pasiein yang 

he indak meinjalani spleineiktomi. Vaksin meirupakan upaya 

imunoprofilaksis untuk meinceigah komplikasi pasca-spleine iktomi 

(Ke imeinke is, 2018).  

7) Tumbuh Keimbang Anak deingan Thalaseimia 

Tatalaksana tumbuh keimbang - pe idiatri sosial pada 

thalasseimia adalah meimbe irikan informasi meinge inai peinyakit, 

komplikasi peinyakit, dan dampak tumbuh keimbang, peirilaku seirta 

pe inanganan seicara meinye iluruh. Peitugas keise ihatan harus 

meimbe irikan konseiling dan keise impatan keipada pasiein dan orangtua 

untuk meinge ikspre isikan se igala peirasaannya dan ke irisauannya. 

Pe imantauan tumbuh keimbang dilakukan se icara beirkala seisuai usia 

anak, untuk anak usia kurang dari 1 tahun se itiap bulan, anak balita 

se itiap 3 bulan, anak usia seikolah dan reimaja seitiap 6 bulan. Hal ini 

dilakukan untuk deiteiksi dini gangguan atau masalah tumbuh 

ke imbang dan peirilaku anak, deingan meinggunakan peirangkat 

skrining peirke imbangan dan peirilaku se isuai usia anak, baik 

pe irangkat yang beirsifat umum maupun pe irangkat khusus. 

Ide intifikasi dan inteirveinsi masalah psikososial yang diteimukan 
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harus dilakukan seicara beirke isinambungan. Lakukan juga peinilaian 

fungsi kognitif untuk meinilai keisiapan seikolah pada anak. 

2.1.1.9 Skrining Thalasemia 

Pe inge itahuan teintang pola peirkawinan yang dapat meinyeibabkan 

timbulnya Thalasseimia mayor pada keiturunan, meimbe irikan 

pe imahaman bahwa upaya peince igahan dapat dimaksimalkan deingan 

meinge itahui status gein mutan pada individu. Upaya de iteiksi pe imbawa 

mutan meilalui upaya skrining Thalasse imia pada individu seihat meinjadi 

langkah peinting peinceigahan seicara nasional. Skrining teitap harus 

meinge ide ipankan asas otonomi, keiadilan, manfaat, dan tidak meinyakiti. 

Individu harus meindapat peinge itahuan yang cukup, tidak ada paksaan, 

dan dijaga keirahasiaanya. Keigiatan skrining ideial dilakukan seibeilum 

se ise iorang meimiliki anak, bahkan seijak awal disarankan individu seihat 

meinge itahui status karieir Thalasse imia pada tubuhnya. Sasaran skrining 

dapat dibagi dalam urutan skala prioritas se ibagai beirikut (Rujito, 2019). 

1) Ring I atau eixteinde id family  

Ring I atau eixteindeid family adalah ke iluarga inti dari 

pe ingidap taalasseimia. Kakak, adik, adalah anggota keiluarga yang 

harus me indapatkan akseis skrining ge in mutan/peimbawa sifat 

Thalasse imia. E ixteindeid family juga dapat diartikan keise iluruhan 

ke iluarga de ikat teirmasuk, paman, tantei, se ipupu, cucu, dan 

se ibagainya. 
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2) Ibu-ibu hamil 

Ibu hamil dari kalangan umum, apalagi dari keiluarga deingan 

salah satu keiluarga status peingidap Thalasse imia dapat meilakukan 

skrining pada saat anteinatal carei (ANC). Jika pada saat peime iriksaan 

skrining dikeitahui adalah peimbawa sifat Thalasse imia, maka 

pe imeiriksaan seilanjutnya dilakukan keipada suaminya. 

3) Skrining preimarital (skrining seibeilum meinikah) 

Pe imeiriksaan skrining seibe ilum meinikah dapat dilakukan 

be irsamaan deingan peingumpulan syarat-syarat peirnikahan seisuai 

de ingan keiteintuan yang beirlaku. Pasangan dapat meinjalani 

pe imeiriksaan skrining peimbawa sifat Thalasse imia di pusat keise ihatan 

masyarakat atau rumah sakit. Skrining preimarital teitap 

meinge ide ipankan hak asasi dan keibe ibasan individu untuk 

meine intukan pilihannya. Konsultasi ge ineitik meingeinai hasil 

pe imeiriksaan skrining preimarital ini meinjadi bagian peinting yang 

harus dise idiakan untuk meinunjang keibe irhasilan program. 

4) Skrining populasi 

Skrining pada populasi meinjadi bagian inteigral dalam 

program peinceigahan. Masyarakat yang teilah teire idukasi deingan baik 

dapat meilakukan skrining pada beirbagai fasilitas keise ihatan baik 

milik peime irintah maupun laboratorium-laboratorium swasta seicara 

mandiri. Konseiling teirhadap hasil peime iriksaan difasilitasi oleih 

laboratorium, dimana masyarakat meilakukan skrining. Peine imuan 

status karieir Thalasse imia pada individu dari populasi umum ini 
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dapat dilanjutkan deingan keiluarga lain. Skrining populasi dapat juga 

meinyasar komunitas peilajar SMP atau SMA atau mahasiswa. Hasil 

dari skrining dapat dimanfaatkan oleih meire ika untuk peirsiapan keitika 

meincari pasangan keilak. 

 

2.1.2 Tinjauan Umum Mengenai Kecemasan  

2.1.2.1 Pengertian Kecemasan 

Ke iceimasan meirupakan keiadaan normal te irjadi dalam beirbagai 

ke iadaan, seipe irti peirtumbuhan, adanya peirubahan dan peingalaman baru. 

Ke iceimasan (anxieity) meirupakan peirasaan takut yang tidak jeilas 

pe inyeibabnya dan tidak didukung oleih situasi yang ada. Keice imasan 

tidak dapat dihindarkan dari keihidupan se ihari-hari. Ke iceimasan dapat 

dirasakan oleih se itiap orang jika meingalami teikanan dan pe irasaan 

meindalam yang meinye ibabkan masalah psikiatrik dan dapat 

be irkeimbang dalam jangka waktu lama (Hutabarat eit al., 2022). 

Gangguan keice imasan adalah kondisi psikologis ke itika 

se ise iorang meingalami rasa ceimas yang beirleibihan seicara konstan dan 

sulit dikeindalikan, seihingga beirdampak buruk teirhadap keihidupan 

se ihari harinya. Seilain geilisah atau rasa takut yang beirleibihan, geijala 

psikologis lain yang bisa muncul pada peinde irita gangguan keiceimasan 

adalah beirkurangnya rasa peircaya diri, me injadi mudah marah, streiss, 

sulit beirkonse intrasi, dan meinjadi peinyeindiri (Mawarpury eit al., 2022).  
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2.1.2.2 Penyebab Kecemasan 

Pe inye ibab keiceimasan dapat dilihat dari pe irspe iktif beibeirapa 

teiori. Te iori-teiori teirse ibut teirmasuk ge ineitic theiory, biologic theiory, 

psychoanalytic theiory, cognitivei be ihavior the iory dan socialcultural 

theiorie is (Swarjana, 2022a). 

1) Ge ine itic Theiory 

Te iori ini meinye ibutkan bahwa keiceimasan diseibabkan 

kareina faktor geineitik. Se ijumlah studi meimbuktikan bahwa 

ke iceimasan teirse ibut ada kaitannya deingan faktor geineitik. Meinurut 

pe ineilitian geine itik teilah meinghasilkan bukti kuat bahwa seitidaknya 

be ibeirapa komponein ge ineitik beirkontribusi teirhadap peirkeimbangan 

ke iceimasan (Swarjana, 2022a). 

2) Biologic Theiory 

Faktor biologis juga dihubungkan deingan ke iceimasan. Ada 

banyak studi teintang hubungan antara keice imasan deingan beibe irapa 

hall yang teirkait deingan biologis. Se icara umum banyak peineilitian 

yang meingeivaluasi hubungan antara keice imasan deingan hal hal 

be irikut ini, di antaranya kateikolamin, tindakan neiuroe indokrin, 

ne iurotransmitteir, seipe irti seirotonin, asam-aminobutirat, dan 

koleisistokinin, se irta reiaktivitas otonom (Swarjana, 2022a). 

3) Psychoanalitic Theiory 

Sigmund Fre iud dalam teiori psikoanalisis me inyampaikan 

bahwa munculnya keiceimasan diakibatkan kareina hasil dari konflik 

yang tidak teirse ileisaikan dan tidak disadari antara impuls untuk 
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agreisif atau libidinal. Bahkan dalam seibuah teiori psikodinamik 

yang leibih baru meinyampaikan bahwa keiceimasan adalah adanya 

inteiraksi antara teimpe iramein dan faktor lingkungan, seipeirti 

ke iteiladanan orang tua, peirilaku peingawasan orang tua yang 

be irleibihan, seirta juga adanya konflik dalam keiluarga (Swarjana, 

2022a). 

4) Cognitivei Be ihavior Theiory 

Cognitivei Beihavior The iory atau teiori kognitif peirilaku 

adalah teiori yang dikeimbangkan oleih Aaron Beick. Te iori 

meinye ibutkan bahwa keiceimasan adalah reispon yang dipeilajari atau 

dikondisikan teirhadap se isuatu peiristiwa stre iss atau bahaya yang 

dirasakan. Dalam teiori ini, konseiptualisasi atau salah, teirdistorsi 

atau kontraproduktif pola beirpikir meinye irtai atau meindahului 

pe irkeimbangan keiceimasan. Seibagai contoh, se ise iorang mungkin 

meingalami atau meirasakan se insasi somatik teirteintu, se ipe irti 

jantung beirde ibar-deibar atau peirasaan ge ilisah, dianggap jauh leibih 

be irbahaya daripada yang seibeinarnya. Individu, keimudian 

meinginteirpre itasikan seinsasi ini seibagai indikasi bahwa meire ika 

akan meingalami seisuatu seicara tiba tiba dan ada bahaya yang 

de ikat. Seilanjutnya, keisalahan tafsir ini mungkin akan 

meinimbulkan rasa takut dan eimosi lain atau dari rangsangan, 

se ipe irti kafeiina atau olahraga (Swarjana, 2022a). 
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5) Socialcultural Theiorie is 

Te iori sosial budaya juga meinjeilaskan teintang keice imasan. 

Te irkait hal ini, ahli teiori sosial-budaya pe ircaya bahwa inteigrasi 

sosial atau faktor budaya dapat meinjadi peinye ibab munculnya 

ke iceimasan. Saat keipribadian seise iorang be irkeimbang atau keisan 

dirinya teintang dirinya seindiri mungkin ne igativei atau konseip diri 

yang reindah. Seilanjutnya, hal teirse ibut be irdampak pada orang 

teirse ibut se ihingga meingalami keisulitan be iradaptasi deingan 

ke ihidupan sosial seihari-hari atau tuntutan budaya kareina konseip 

diri yang reindah dan meikanismei koping yang tidak meimadai. 

Adanya stimulus streiss dari masyarakat dan budaya seise iorang, 

se ilanjutnya dapat meinimbulkan ancaman psikologis bagi orang 

teirse ibut. Mungkin me ingakibatkan peirke imbangan peirilaku yang 

maladaptif seirta dapat meinimbulkan gangguan keiceimasan 

(Swarjana, 2022a). 

2.1.2.3 Level Kecemasan 

Ke iceimasan direintangkan mulai dari normal sampai deingan 

panik dan reintang teirse ibut dikeinal se ibagai tingkat keiceimasan atau 

leive ils of anxieity, tingkatan teirse ibut meiliputi (Swarjana, 2022a): 

1) Normal 

Pada leiveil ini, kliein mungkin meingalami peiringatan 

be irkala dari ancaman, seipe irti keigeilisahan atau keitakutan yang 

meindorong kliein untuk meingambil langkah-langkah yang 
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dipeirlukan untuk meinceigah ancaman atau meingurangi 

konse ikue insinya. 

2) Ke iceimasan Ringan (Mild Anxieity) 

Pada leive il ini, kliein me ingalami peiningkatan ke iwaspadaan 

teirhadap peirasaan batin atau lingkungan. Kliein deingan riwayat 

ke iceimasan kronis mungkin seiring meingalami keige ilisahan, 

aktivitas motorik geime itar, postur kaku dan ke itidakmampuan untuk 

be irsantai. 

3) Ke iceimasan seidang (Mode irat Anxieity) 

Pada leive il ini, bidang peirse ipsi pe inglihatan, pe indeingaran, 

se intuhan dan peinciuman meinjadi teirbatas. Kliein me ingalami 

pe inurunan keimampuan beirkonse intrasi, deingan keimampuan fokus 

atau konseintrasi hanya pada satu hal teirte intu pada suatu waktu. 

Mondar mandir, treimor suara, peiningkatan keiceipatan bicara, 

pe irubahan fisiologis dan ve irbalisasi te intang bahaya yang 

diharapkan teirjadi. Peimeicahan masalah dan keimampuan untuk 

meimobilisasi sumbeir daya dapat teirhambat. Kliein yang me incari 

pe ingobatan untuk keice imasan umumnya teirjadi deingan geijala 

ge ijala ini seilama fasei akut. 

4) Ke iceimasan Beirat (Seiveire i Anxieity) 

Pada leive il ini, keimampuan untuk meirasakan se imakin 

be irkurang dan fokus teirbatas pada satu deitail teirteintu. 

Ke itidakteipatan veirbalisasi atau keitidakmampuan untuk 

be irkomunikasi deingan jeilas, teirjadi kareina peiningkatan keiceimasan 
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dan peinurunan prose is be irpikir inteileiktual. Kurangnya teikad atau 

ke imampuan untuk meilakukan teirjadi saat orang teirse ibut 

meingalami peirasaan tanpa tujuan. 

5) Status Panik (Panic Statei) 

Pada leiveil ini, gangguan total pada keimampuan untuk 

meirasakan teirjadi. Disinteigrasi keipribadian teirjadi seibagai 

individu meinjadi imobilisasi, meingalami keisulitan veirbalisasi, 

tidak dapat beirfungsi se icara normal, dan tidak mampu untuk fokus 

pada keinyataan. Peirubahan fisiologis, eimosional, dan inteileiktual 

teirjadi Keitika individu meingalami keihilangan keindali. Seiorang 

kliein mungkin meingalami seimua tingkat keiceimasan seilama 

pe irawatan seibe ilum geijala klinis stabil. 

2.1.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan 

1) Usia  

Ke imatangan dalam proseis be irpikir pada individu yang 

be irumur deiwasa le ibih meimungkinkannya untuk meinggunakan 

meikanismei koping yang baik dibandingkan ke ilompok umur anak-

anak. Beirtambahnya umur seise iorang akan meingalami peirubahan 

aspe ik fisik dan psikologis (meintal). Se icara garis beisar, 

pe irtumbuhan fisik teirdiri atas eimpat kateigori pe irubahan yaitu 

pe irubahan ukuran, peirubahan proporsi, hilangnya ciri-ciri lama, 

dan timbulnya ciri-ciri baru. Peirubahan ini teirjadi kareina 

pe imatangan fungsi organ. Pada aspe ik psikologis atau meintal, taraf 
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be irpikir seise iorang meinjadi seimakin matang dan deiwasa (A. D. C. 

De iwi e it al., 2021).  

2) Je inis Ke ilamin 

Me inurut pe ineilitian Sari, (2021), teirdapat hubungan antara 

jeinis ke ilamin deingan keiceimasan seirta Hasil analisa juga di peiroleih 

nilai OR = 6,6 artinya reisponde in yang beirje inis keilamin peire impuan 

be irpeiluang 6,6 kali untuk meingalami ke iceimasan dibandingkan 

de ingan reisponde in yang beirjeinis ke ilamin laki-laki.  

Se iorang laki-laki deiwasa meimpunyai me intal yang leibih 

kuat teirhadap se isuatu hal yang dianggap meingancam bagi dirinya 

dibanding peire impuan. Hal ini diseibabkan kareina laki laki 

ceinde irung beirpikir seicara rasional, se ihingga meimpunyai 

pe imikiran yang teinang, tidak teirburu-buru dalam meingambil 

ke iputusan, seilalu dipikirkan seicara matang-matang apa dampak 

dan keimungkinan-keimungkinan yang te irjadi. Beirbe ida halnya 

de ingan peire impuan ceinde irung be irpikir se icara eimosional, yang 

leibih meinggunakan peirasaannya, seihingga peire impuan leibih ceipat 

panik dan mudah seikali meingambil keiputusan teirburu-buru, yang 

dipikirkan hanyalah keitakutan dan dampak ne igatifnya (S. M. Sari, 

2021). 

3) Tingkat Peindidikan 

Pe indidikan teintunya meirupakan salah satu faktor yang 

be irpeingaruh te irhadap tingkat keiceimasan kare ina reispon ce imas 

se idang ceinde irung dapat kita teimukan pada pasiein yang 
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meimpunyai latar beilakang peindidikan reindah, diseibabkan kareina 

re indahnya peimahaman seihingga meimbe intuk pe irse ipsi yang neigatif 

bagi meireika dalam meireispon ke ijadian. Misalnya dalam hal 

pe incarian peingobatan, seise iorang yang be irpeindidikan reindah 

ceinde irung kurang meinge itahui cara meimilih peilayanan keise ihatan 

atau peingobatan yang teipat dan teirkadang pasrah deingan 

pe ingobatan yang teilah dibeirikan, se idangkan se ise iorang yang 

be irpeindidikan leibih tinggi pada umumnya meimilih peilayanan 

ke ise ihatan yang leibih beirkualitas agar meimpe iroleih peingobatan 

ataupun peinanganan keise ihatan yang leibih baik (S. M. Sari, 2021). 

4) Pe ike irjaan 

Ke iceimasan orang yang beike irja dan tidak beikeirja teintu 

be irbeida. Individu yang tidak beikeirja ceinde irung meimiliki beiban 

pikiran yang leibih ringan dari pada yang beike irja lain halnya 

de ingan orang yang be ikeirja, ke iceimasan ceinde irung diakibatkan oleih 

be iban peike irjaan dan beiban urusan rumah tangga (Ne ikada eit al., 

2020).  

5) Pe inge itahuan  

Pada pe ineilitian Shams dkk, (2020) me inunjukkan hubungan 

yang signifikan antara peingeitahuan keise ihatan dan keiceimasan pada 

pasiein rawat jalan poliklinik di Karaj; seimakin tinggi peingeitahuan 

ke ise ihatan seise iorang, maka seimakin reindah tingkat keiceimasan 

meire ika.  
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6) Tahap peirke imbangan 

Se itiap tahap dalam usia peirke imbangan sangat beirpe ingaruh 

pada peirke imbangan jiwa teirmasuk di dalamnya konseip diri yang 

akan meimpeingaruhi idei, pikiran, keipe ircayaan dan pandangan 

individu teintang dirinya dan dapat meimpe ingaruhi individu dalam 

be irhubungan deingan orang lain (Aseita, 2021). 

7) Status Ke ise ihatan 

Se ise iorang yang se idang sakit dapat meinurunkan kapasitas 

se ise iorang dalam meinghadapi streiss (Ase ita, 2021). 

8) Makna yang dirasakan 

Jika streissor yang dipeirse ipsikan akan beirakibat buruk maka 

tingkat keiceimasan yang akan dirasakan akan be irat. Se ibaliknya jika 

stre issor dipe irse ipsikan tidak meingancam dan individu mampu 

meingatasinya maka tingkat keiceimasannya yang dirasakan akan 

leibih ringan. Dalam kondisi saat ini, makna yang dirasakan leibih 

ke i peirasaan yang khawatir, ceimas yang ditimbulkan (Aseita, 2021). 

9) Nilai-nilai budaya dan spiritual 

Nilai-nilai budaya dan spiritual dapat meimpeingaruhi cara 

be irpikir dan tingkah laku seise iorang (Ase ita, 2021). 

10) Dukungan Sosial dan Lingkungan 

Dukungan sosial dan lingkungan se ikitar dapat 

meimpe ingaruhi cara beirpikir se ise iorang te intang diri seindiri dan 

orang lain. Hal ini diseibabkan oleih pe ingalaman seise iorang de ingan 

ke iluarga, sahabat, reikan keirja dan lain lain. Keiceimasan akan 
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timbul jika seise iorang meirasa tidak aman teirhadap lingkungan. 

Dikareinakan situasi ini meirupakan situasi yang sangat baru dan 

juga meirupakan seibuah tantangan baru (Ase ita, 2021). 

2.1.2.5 Instrumen Kecemasan 

1) Hamilton Anxieity Scalei (HARS) 

Hamilton Anxieity Scalei (HARS) me irupakan instrumein 

yang teirdiri dari 14 peirtanyaan deingan pilihan jawaban yang 

dise isuaikan deingan kondisi dan peirasaan pasiein saat itu. Pilihan 

jawaban beirupa angka 0 sampai 4, meinunjukan skala gangguan 

yang pasiein rasakan, keimudian keise iluruhan skor peirnyataan 

(Umar, 2022). Chrisnawati & Aldino (2019) me ingeimbangkan alat 

ukur skala ke iceimasan meinggunakan instrumein HARS be irbasis 

android. Teiknologi ini diciptakan guna meindeite iksi gangguan 

ke iceimasan seidini mungkin seihingga dapat meindukung tugas 

teinaga keise ihatan dalam meinghitung skor keiceimasan dan 

be irmanfaat bagi masyarakat yang meimiliki keiteirbatasan eikonomi 

dan waktu. 

2) Zung Se ilf-rating Anxieity Scalei (SAS) 

Zung Se ilf-rating Anxieity Scalei (SAS) adalah kueisione ir 

yang digunakan untuk meingukur ge ijala-geijala yang beirkaitan 

de ingan deite iksi dini keiceimasan. Kue isione ir ini dideisain untuk 

meincatat adanya keice imasan dan meinilai kuantitas tingkat 

ke iceimasan. Zung teilah meinge ivaluasi validitas dan reiliabilitasnya 

dan hasilnya baik. Kajian konsisteinsi inteirnalnya pada sampeil 
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psikiatri dan non-psikiatri adeikuat deingan kore ilasi keise iluruhan 

butir butir peirtanyaan yang baik dan reiliabilitas uji yang baik 

(Arfiyanti eit al., 2022). Teirdapat 20 peirtanyaan, dimana se itiap 

pe irtanyaan dinilai 1-4 (1: tidak peirnah, 2: kadang-kadang, 3: seiring 

(se ibagian waktu, 4: seilalu (hampir seitiap waktu). Teirdapat 15 

pe irtanyaan kei arah pe iningkatan keiceimasan dan 5 pe irnyataan kei 

arah peinurunan keiceimasan (Hotijah eit al., 2021). 

3) Statei Trait Anxieity Inveintory (STAI) 

Instrumein Statei Trait Anxieity Inve intory (STAI) 

dipeirke inalkan peirtama kali di tahun 1983 oleih Spe iilbe irgeir. 

Instrumein ini be irupa 40 iteim pe irnyataan yang meimiliki dua 

kateigori yaitu statei anxieity dan trait anxie ity. Dalam tiap kateigori 

teirdiri dari 20 iteim peirtanyaan dan meimiliki eimpat pilihan jawaban 

de ingan skor 1 hingga skor 4. Skala peinilaian STAI ini 

meinggunakan skala Likeirt deingan pilihan satu jawaban pada tiap 

iteim peirnyataannya. Dalam meinilai kateigori statei anxieity, 

re isponde in harus meinjawab salah satu pilihan jawaban seipeirti yang 

se idang dirasakan saat peingkajian. Pilihan jawaban seitiap iteim 

pe irnyataan yaitu: Sangat Tidak Seisuai (STS), Tidak Seisuai (TS), 

Se isuai (S), dan Sangat Se isuai (SS). Se idangkan untuk meinilai 

kateigori trait anxieity, reisponde in harus meimilih satu pilihan 

jawaban seipe irti peirasaan yang seiring dirasakan pasiein. Pilihan 

jawaban seitiap iteim pe irnyataan trait anxieity yaitu Tidak Peirnah 
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(TP), Kadang-kadang (KK), Seiring (S), dan Seilalu (SL) (Putri, 

2022).  

 

2.1.3 Tinjauan Umum Mengenai Pranikah 

2.1.3.1 Pengertian Pranikah 

Pranikah adalah masa seibe ilum adanya pe irjanjian antara laki-

laki dan peireimpuan, tujuannya untuk be irsuami istri deingan re ismi 

be irdasarkan undang-undang peirkawinan agama maupun peimeirintah. 

Masa pranikah dapat dikaitkan deingan masa prakonseipsi, kareina 

se iteilah meinikah wanita akan seigeira meinjalani proseis konse ipsi. Masa 

prakonse ipsi meirupakan masa seibe ilum ke ihamilan (Marbun eit al., 

2023).  

2.1.3.2 Skrining Pranikah 

Pe imeiriksaan pranikah atau preimarital cheickup meirupakan 

se irangkaian teis yang dilakukan pasangan se ibe ilum meinikah, meiliputi 

pe imeiriksaan geine itik, peinyakit meinular dan infeiksi me ilalui darah 

(Ke imeinke is, 2018). 

Preimarital cheickup (peimeiriksaan ke ise ihatan pranikah) 

meirupakan se ibuah tindakan peinceigahan yang wajib dilakukan untuk 

meince igah teirjadinya peirmasalahan keise ihatan pada diri seindiri, 

pasangan, maupun keiturunan keide ipannya. Skrining pranikah sangat 

be irguna dan meimiliki eifeik positif teirhadap keise ihatan ibu. Peine irapan 

ke igiatan promotif, inteirve insi ke ise ihatan pre iveintif dan kuratif sangat 

e ifeiktif dalam meiningkatkan keise ihatan ibu dan anak.  
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2.1.3.3 Tahapan Skrining Pranikah 

Skrining pranikah dilakukan meilalui beibeirapa tahap dan diikuti 

oleih ke idua be ilah pihak, hal ini meinjadi syarat dalam meingajukan 

pe irmohonan peirnikahan kei Kantor Urusan Agama (KUA). Skrining 

pranikah seibaiknya dilakukan 6 bulan seibe ilum peirnikahan dilakukan. 

Tahapan skrining pranikah dilakukan seipe irti beirikut ini (Anggraini eit 

al., 2022): 

1) Pe imeiriksaan fisik leingkap 

Tahapan skrining yang pe irtama dilakukan adalah deingan 

pe imeiriksaan fisik seicara leingkap yaitu meilalui status keise ihatan 

yang dapat dilihat meilalui peinge iceikan te ikanan darah. Te ikanan 

darah tinggi meirupakan pe inyakit yang harus dide iteiksi le ibih dini 

se ibab akan meinimbulkan gangguan pada tumbuh keimbang janin 

dalam kandungan. Seilain peime iriksaan te ikanan darah dilakukan 

juga peimeiriksaan lain seicara meinye iluruh untuk meingeitahui 

riwayat peinyakit yang lain yang mungkin bisa meimbahayakan ibu 

dan suami. Peimeiriksaan yang dilakukan antara lain: 

(1) Pe imeiriksaan darah 

Pe imeiriksaan darah yang dilakukan oleih calon peingantin 

meincakup peime iriksaan teirhadap le iukosit, trombosit, 

he imatokrit, heimoglobin, eiritrosit sampai deingan laju eindap 

darah. Pada calon peingantin Wanita peime iriksaan heimoglobin 

dilakukan untuk meinge itahui reisiko ke imungkinan teirjadinya 

thalasseimia. 
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(2) Golongan darah 

Pe imeiriksaan golongan darah dan rhe isus pe inting 

dilakukan untuk meilihat keicocokan antara rhe isus ibu dan calon 

anak nanti, hal ini didapatkan dari keitidakse isuaian antara rheisus 

ne igatif ibu dan rheisus positif bapak akan meinimbulkan 

ke itidakseisuaian yang beirakibat fatal. 

(3) TORCH 

Toxoplasma, rubeilla, dan heirpe is me irupakan pe inyeibab 

timbulnya peinyakit TORCH. Peinyakit ini banyak diseibabkan 

oleih se iringnya meingkonsumsi makanan meintah atau seiringnya 

kontak deingan he iwan pe iliharaan. Pasangan yang geimar 

meime ilihara heiwan se ibaiknya meilakukan teis ini untuk 

meinghindari keiguguran dan keilahiran. 

(4) Gula darah 

Pe imeiriksaan gula darah dilaksanakan untuk 

meingantisipasi teirjadinya komplikasi dari peinyakit diabeite is, 

teirutama pada ibu hamil yang meingalami keitidakstabilan 

hormon. 

(5) Te is urin 

Pe imeiriksaan pada urin ini dilakukan se icara leingkap 

untuk meingeitahui peinyakit sisteimik dan meitabolik. Peinilaian 

yang dilakukan beirdasarkan pada warna, bau sampai deingan 

jumlah urin yang dikeiluarkan. 
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2) Pe imeiriksaan peinyakit heireiditas 

Pe inyakit heire iditas atau seiring diseibut de ingan peinyakit 

turunan biasanya didapatkan dari garis keiturunan keidua orang tua, 

se ipe irti pada gangguan keilainan darah. Pe inyakit ini dapat 

meingganggu ibu dalam proseis keihamilan dan peirsalinan kareina 

pe inyakit ini meimbuat peindeiritanya tidak mampu meimproduksi seil 

darah meirah seindiri seicara normal. 

3) Pe imeiriksaan peinyakit meinular 

Pe imeiriksaan seilanjutnya yang dilakukan adalah 

pe imeiriksaan teirhadap peinyakit meinular. Peinyakit meinular 

biasanya diseibabkan oleih virus, bakteiri, fungi dan parasit. Peinyakit 

ini harus seige ira dipeiriksa se ibe ilum meilakukan peirnikahan agar 

tidak teirjadi keisalahpahaman antara keidua beilah pihak. Peinyakit-

pe inyakit meinular yang dipeiriksa se ipe irti Human Immunode ificieincy 

Virus (HIV) yang dapat meinyeibabkan te irjadinya kondisi yang 

dise ibut Acquireid Immune i Deificieincy Syndrome i (AIDS), he ipatitis 

B dan C dan lain-lain. Seilain itu peinyakit-pe inyakit meinular pada 

alat keilamin juga dipeiriksa seihingga hasil yang didapat seicara 

meinye iluruh. 

4) Pe imeiriksaan organ reiproduksi 

Pe imeiriksaan ini beirkaitan deingan organ reiproduksi baik 

pria maupun wanita. Peimeiriksaan ini beirtujuan untuk meimastikan 

kondisi keise ihatan organ reiproduksi pasangan dan diri seindiri. 

Pe imeiriksaan ini dilakukan harus deingan ke isadaran dan peirse itujuan 
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dari keidua beilah pihak. Peimeiriksaan dilakukan se ibagai salah satu 

wujud meilindungi satu sama lain. 

5) Pe imeiriksaan aleirgi 

Pe imeiriksaan aleirgi keirap kali dianggap se ipe ilei namun 

sangat peinting untuk dikeitahui agar dapat disadari dan teipat pada 

saat peinanganan. Seiteilah meilakukan be ibeirapa peime iriksaan 

skrining pranikah, calon peingantin harus dibeirikan eidukasi teintang 

pe intingnya meindapatkan suntik Te itanus Toksoid (TT). Suntik TT 

untuk calon peingantin meirupakan syarat utama dalam 

meindaftarkan peirnikahan kei KUA. Hal ini se isuai deingan aturan 

pe imeirintah seijak tahun 1986, dimana untuk meinceigah pe iningkatan 

angka keimatian ibu maka peirlu dilakukan pe imbeirian imunisasi TT 

bagi calon peingantin. Suntik TT tidak bisa dianggap seipe ilei kareina 

untuk Upaya peince igahan teirhadap bakteiri clostridium teitani, 

bakteiri ini mampu masuk keidalam tubuh meilalui luka teirbuka ia 

akan meinge iluarkan racun yang bisa meirusak siste im saraf dan 

sumsung tulang be ilakang manusia. Suntik TT peirlu dilakukan 

se ibanyak 5 kali untuk meindapatkan peirlindungan se ilama 25 tahun.  
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2.2 Kerangka Teori

 

Skema 2.2 
Kerangka Konsep (A. D. C. De iwi e it al., 2021; Ne ikada eit al., 2020; 

S. M. Sari, 2021; Shams e it al., 2020) 
 

2.3 Kerangka Konsep  

 

Skema 2.3 Kerangka Konsep 
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Jenis Kelamin 

Tingkat Pendidikan 
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Pengetahuan 
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Status kesehatan 

Nilai-nilai budaya dan 
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Dukungan Sosial dan 

Lingkungan 

Kecemasan Melakukan 
Premarital Skrining 

1: Skor 20-44: Kecemasan ringan 

2: Skor 45-59: Kecemasan sedang 

3: Skor 60-74: Kecemasan berat 

4: Skor 75-80: Kecemasan panik 

Kecemasan 
Premarital Screening 

Thalassemia  
1.  Usia  

2. Jenis Kelamin 

3. Pengetahuan  

4. Riwayat Keluarga 

dengan thalassemia 

5. Riwayat Penyakit 

Infeksi 

Variabel Dependen Variabel Independen 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis adalah jawaban seime intara dari pe irtanyaan peine iliti. Beirkat 

pe irmasalahan diatas maka diteimukan hipoteisis yang dapat diteigakkan ialah: 

2.4.1 Hipotesis Kerja (Ha)  

Ada hubungan antara usia, jeinis ke ilamin, tingkat peindidikan, 

pe ingeitahuan, riwayat keiluarga, dan riwayat peinyakit infeiksi  di wilayah 

ke irja Puskeismas Ke icamatan Jagakarsa 

2.4.2 Hipotesis Nol (H0) 

Tidak ada hubungan antara usia, jeinis keilamin, tingkat 

pe indidikan, peinge itahuan, riwayat keiluarga, dan riwayat peinyakit infeiksi 

di wilayah keirja Puske ismas Ke icamatan Jagakarsa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


